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ABSTRAK  

  

Kepala sekolah merupakan seorang pemimpin pendidikan yang mempunyai kewenangan untuk 

mengelola sekolah yang dipimpinnya. Sekolah yang baik dan berkualitas membutuhkan kepala sekolah 

dalam hal mengelola dan mengawasi pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Oleh karena 

itu, maka kepala sekolah mempunyai peran yang cukup penting, untuk lembaga pendidikan dan 

mempunyai wewenang serta tanggung jawab untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan 

dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya dengan dasar pancasila. Adapun yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah ―bagaimana peran kepala sekolah sebagai supervisor di SMA 

Al-Azha 3 Bandar Lampung‖. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sumber data 

penelitian diantaranya yaitu sumber data primer dan sekunder. Subyeknya Kepala Sekolah, Waka 

Kesiswaan, Waka Kurikulum. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data penelitian ini menggunakan reduksi 

data, penyajian data, verifikasi data dan menarik kesimpulan. Serta triangulasi yang peneliti digunakan 

yaitu triangulasi teknik. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor di 

SMA AL Azhar 3 Bandar Lampung berdasarkan indikator membantu guru dalam persiapan 

mengajar, membantu guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, membantu guru dalam 

menggunakan berbagai sumber dan media belajar, membantu guru dalam melaksanakan evaluasi 

pembelajaran, serta faktor pendukung peran kepala sekolah sebagai supervisor di SMA Al Azhar 

3 Bandar Lampung, kepala sekolah mempunyai kekuasaan tertinggi di sekolah dan mempunyai 

wibawa yang tinggi, serta adanya sarana dan prasarana yang sudah cukup sangat memadahi di 

sekolah tersebut. 

 

Kata Kunci: Peran Kepala sekolah, Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 
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ABSTRACT 

 

 

  
 The principal is an educational leader who has the authority to manage the school he leads. 

Good and quality schools need principals in terms of managing and supervising learning so that 

educational goals can be achieved. Therefore, the principal has a fairly important role for educational 

institutions and has the authority and responsibility to organize all educational activities in the school 

environment he leads on the basis of Pancasila. The problem in this research is "how is the role of the 

principal as a supervisor at Al-Azha 3 High School Bandar Lampung". 

 This study uses a qualitative research type with a descriptive approach. Sources of research 

data include primary and secondary data sources. The subjects are the Principal, Deputy Head of Student 

Affairs, Deputy Head of Curriculum. Data collection techniques carried out in this study used interviews, 

observation and documentation. The data analysis of this research used data reduction, data presentation, 

data verification and drawing conclusions. And the triangulation that the researchers used is the technique 

triangulation. 

 From the results of the study it can be concluded that the Principal's Role as Supervisor at SMA 

AL Azhar 3 Bandar Lampung based on indicators of helping teachers in teaching preparation, assisting 

teachers in carrying out the teaching and learning process, assisting teachers in using various sources and 

learning media, assisting teachers in carrying out learning evaluations , as well as factors supporting the 

role of the principal as a supervisor at SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung, the principal has the highest 

power in the school and has high authority, as well as the existence of adequate facilities and 

infrastructure at the school. 

 

Keywords: Principal's Role, Principal's Role as Supervisor 
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MOTTO 

 

ٰٓ انَْ تَكُوْنَ  ا امَْوَالَكُمْ بَيْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ اِلََّ هَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا لََ تَأكُْلوُْٰٓ ايَُّ يٰٰٓ
نْكُمْ ۗ  َ كَانَ بِكُمْ تِجَارَةً عَنْ تَرَاضٍ مِّ

ٰ
ا انَْفُسَكُمْ ۗ اِنَّ اّللّ وَلََ تَقْتُلوُْٰٓ

 رَحِيْمًا

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri 

(pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, 

maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman 

kepada Allah dan hari kemudian.Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya. Qs. An-Nisa; 29 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Sebagai tahap awal dalam memahami skripsi ini , maka dari itu penulis akan menguraikan 

maksud dari skipsi ini. Adapun judul dari skripsi ini adalah ―Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 

Di SMA AL–AZHAR 3 BANDAR LAMPUNG ― untuk memperjelas pembahasaan mengenai judul 

ini ialah :  

1. Peran  

Peran merupakan perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh seorang yang 

berkedudukan di masyarakat.
1
 Jadi yang dimaksud dengan peran adalah bahwa kepala sekolah 

mempunyai peran yang sangat penting di sekolah agar sekolah tersebut dapat menjadi sekolah yang 

lebih baik dan berkembang sesuai dengan tujuan yang telah di cita-citakan bersama.  

2.  Kepala sekolah  

Kepala sekolah merupakan seseorang yang mempunyai wewenang yang sangat besar dalam 

semua kegiatan yang ada di sekolah tersebut. Kepala sekolah juga memegang peran penting serta 

mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap sekolah yang di pimpinnnya .
2
 

3. Supervisor  

Supervisi adalah Pembinaan yang diberikan kepada seluruh warga sekolah agar mereka 

dapat meningkatkan kemampuan untuk dapat mengembangkan dalam proses belajar dan mengajar 

yang lebih baik. 
3
 

Menurut Supardi supervisi adalah suatu menstimulir,mengkoordinir dan membimbing secara 

pertumbuhan pendidikan di sekolah baik secara individual maupun secara kolektif, agar lebih 

paham dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pembelajaran .
4
 

Berdasarkan pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa kepala sekolah sebagai 

supervisor memberikan pengarahan,pembinaan kepada para pendidik agar selalu meningkatkan 

kualitas mengajar,hal yang dilakukan pertama ialah mempersiapkan alat pembelajaran, metode 

guru dalam memberikan pelajaran kepada peserta didik, serta mengevaluasi dari hasil belajar 

peserta didik .  

 

B.  Latar Belakang Masalah  

Salah satu cita-cita nasional yang terus diperjuangkan oleh bangsa Indonesia adalah upaya untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa memalui pendidikan nasional, sebagaimana ditanggungjawabkan 

dalam pembukaan UUD 1945 untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang cerdas. Mencerdaskan 

kehidupan bangsa merupakan salah satu tujuan nasional secara tegas dikemukakan dalam pembukaan 

undang-undang dasar 1945. Seiring dengan tujuan pendidikan nasional, pendidikan adalah faktor yang 

sangat penting bagi kehidupan manusia untuk mengembangkan potensi peserta didik yaitu 

meningkatkan ilmu pengetahuan, iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, hal ini sejalan 

dengan undang-undang sistem pendidikan nasional No. 20 Tahun 2003 bab II berbunyi: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan 

yang masa Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu , cakep, kreatif , mandiri , dan menjadi warga Negara 

                                                             
1Derpartemen, Pendidikan Dan Kebudayaa (Jakarta: Pt Grafindo, 2001).h.75 
2Daryanto, Administasi Pendidikan (Jakata: Rineka Cipta, 2011).h.50 
3Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Di Seklah (Jakata: Rineka Cipta, 2010).h.130 
4Supardi, Kinerja Guru (Jakata: Rajawali pers, 2013).h.175 
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yang demokratis serta bertanggung jawab.
5
 Dinamika kehidupan masyarakat yang semakin kompleks 

memerlukan pelayanan yang cepat, tepat dan lebih terjangkau. Dengan demikian peran dominasi 

pemerintah dalam berbagai kegiatan pembangunan secara bertahab diharapkan sebagai fasilitator. 

Demikian pula halnya dengan kegiatan dan aktifitas yang berlangsung di setiap sekolah , senantiasa 

mengalami perkembangan baik disebabkan karena jumlah kegiatan yang telah dikelolah bertambah , 

maupun jenis ragamnya kegiatan yang terjadi di dalam sekolah tersebut selalu bertambah, melihat 

perkembangan dan kemajuan kegiatan di suatu sekolah yang harus dibudayakan dengan sebaik 

mungkin agar dapat berfungsi dengan berdaya guna dan berhasil guna secara optimal mungkin . 

Pendidikan murupakan bagian yang sangat penting dari kehidupan yang sekalipun membedakan 

manusia dengan makhluk lainnya. Pendidikan merupakan usaha manusia untuk meningkatkan ilmu 

pengetahuan yang dapat baik dari lembaga formal maupun informal dalam membantu proses 

transformasi sehingga dapat mencapai kualitas yang diharapkan
6
 untuk peran kepala sekolah SMA AL 

AZHAR 3 Bandar Lampung dituntut untuk lebih selalu meningkatkan kualitas sumber daya manusia.  

Kepala sekolah mempunyai jabatan tertinggi di dalam suatau lembaga pendidikan, kepala 

sekolah juga memikili tanggu jawab untuk dapat mewujudkan serta melaksanakan proses 

pembelajaran . kepala sekolah juga memiliki tugas untuk membina sekolahan yang di pimpinnya, dan 

juga bertanggung jawab untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan . untuk mencapai tujuan kepala 

sekolah harus mampu mengarahkan dan mengkoordinasikan segala kegiatan yang ada di dalam 

sekolah tersebut . kegiatan ini yang merupakan tugas dan tanggung jawab kepala sekolah 
7
. kepala 

sekolah sebagai yang mengelola dan eksekutif di sekolah tersebut , menunjukan bahwa dirinya sebagai 

seorang pelaksanaan teknis manajerial yang memiliki keterampilan untuk menjadi kepala sekolah , 

sebagai manjer bertugas sebagai pelaksana kurilum , pengaruh fasilitas,keuangan ,ketata usahaan 

sekola , pemeliharan tata tertib serta hubungan sekolah dan masyarakat.
8
 

Dalam kepemimpinnya , seorang kepala sekolah dalam hal ini merupakan untuk meningkatkan 

kesempatan untuk meningkatkan kesempatan untuk mengadakan  pertemuan secara efektif dengan 

para guru dalam situasi yang kondusif, perilaku kepala sekolah harus dapat mendorong kinerja para 

guru dan stap dengan menunjukan rasa peduli , dekat dan penuh pertimbangan terhadap para guru dan 

stap, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok dalam mengarahkan dan memotifasi individu 

untuk bekerja sama dengan kelompok dalam rangka mewujudkan tujuan lembaga sekolah.
9
 Sebagai 

pemimpin lembaga pendidikan , kepala sekolah memiliki andil besar dalam menciptakan suasana 

kondusif ysng ada dalam lingkungan kerjanya.suasana kondusif tersebut merupakan faktor  yang 

terpenting dalam menciptakan guru yang mempunyai produktivitas kerja tinggi . guru sebagai 

pendidik memiliki peran yang sangat penting terhadap kemajuan bangsa Indonesia . guru juga sebagai 

salah satu peran faktor penentu keberhasilan pendidikan , tenaga kerja, terutama guru merupakan jiwa 

dari lembaga kependidikan. Tenaga kependidikan mulai dari memberikan ke sejahteraan kepada guru 

yang sangat mempunyai produktibitas kerja tinggi , serta memberikan hukuman kepada guru yang 

melakukan pelanggaran , merupakan pekerjaan yang sangat penting bagi seorang kepala sekokah 

dalam ranngka meningkatkan produktivas kinerja guru .
10

 

Kepedulian akan kebutuhan kepentingan , impian dan harapan dari mereka yang di pimpin. Sifat 

kepemimpinan kepala sekolah seiring dengan firman allah swt dalam al Qur’an surat al – baqarah ayat 

30 : 

                                                             
5
Undang Undang System Pendidikan Nasional 1 (jakarta: readaksi sinar grafik, 2008).h.7 

6chairul anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofi (Yogjakarta: suka pres, 2014).h.73 
7Wahjosumidjo, Kepimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teori Dan Permasalahnya (jakarta: Raja grafindo bersada cet 

III, 2002). 
8Rihiat, Kepemimpinan Kepala Sekolah (bandung: Pt Refika Aditama, 2008).h.7 
9Mulyana, Kurikulum Berbasis Komponen (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003).h.9. 
10Imam Wahyudi, Pengembangan Pendidikan Stategi Inovatif & Kreatif Dalam Mengeolah Pendidikan Sacara 

Kompresif (Jakarta: PT Prestasi Pustakarya, 2012).h.11-12 
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وَإِذْ قاَلَ رَبُّكَ للِْمَلََئِكَةِ إِنِّي جَاعِلٌ فِ الَْْرْضِ 
مَاءَوَنََْن ُ ۖ  خَلِيفَةً  يُ فْسِدُفيِهَاوَيَسْفِكُالدي سُلَكَ قاَلُواأَتََْعَلُفِيهَامَن ْ نييأَعْلَمُمَالََتَ عْلَمُونَ ۖ  نُسَبيحُبِحَمْدكَِوَنُ قَدي قاَلََِ  

Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak 

menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 

menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 

menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui". (Q.S Albaqarah:30) 

 

Dan sebagai pemimpin bagi kepala sekolah akan selalu menyeru kepada kabajikan dalam 

mengembangkan budaya membaca Al Qur’an , dan seperti hadist rosulullah SAW yakni : Hadist 

Ma’qil bin Yasar diriwayatkan dari al-hasan bahwa Abdullah bin ziyad mengujungi Ma’qil bin yasar 

ketika sakit menjelang wafatnya ma’qil berkata kepadanya , saya akan sampaikan kepada mu sebuah 

hadist yang aku dengar dari rosullulah , aku mendengar nabi bersabda : ― Seorang hamba yang allah 

beri amanat kepemimpinan , namun ia tidak menindak lanjutinya dengan baik , ia tidak dapat aroma 

sorga, (HR Bukhari dan Muslim) (hadist ma’qil bin yasar diriwayatkan dari al -hasan ) kebijakan 

merupan suatu ketentuan dari pemimpin yang berbeda dengan aturan yang ada yang dikenakan kepada 

seseorang karena adanya alasan yang dapat diterima untuk tidak memberlakukan aturan yang berlaku . 

hasil dari keputusan-keputusan yang dibuat secara arif dan bijaksana oleh kepala sekolah guna untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan dengan melengkah lebih maju untuk ke masa depan.―
11

 

Adapun seorang kepala sekolah harus memiliki kemapuan dalam memimpin sekolah secara 

keseluruhan .Dalam peraturan mentri pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003, dijelaskan bahwa 

kompetensi kepala sekolah yang harus dimiliki yaitu meliputi: 

1. Kompetensi kepribadian , seperti akhlak mulia , sikap terbuka mampu mengendalikan diri  dan 

memiliki bakat dan minat sebagai pemimpian pendidikan. Kompetensi manajerial yaitu 

kemampuan melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai kepala sekolah , seperti menyusun 

perencanaan , mengembangkan organisasi sekolah mengelola mengembangkan kurikulum dan 

pembelajaran , serta kemmapuan melakukan monitoring , evaluasi dan pelaporan . 
12

 

2. Kompetensi kewirausahaan , yaitu kemampuan menciptakan inovasi, dan memiliki motivasi kuat 

untuk sukses  dalam kepemimpinnya, serta naluri kewirausahaan dalam mengelola sumber belajar. 

Kompetensi supervisi, yaitu melakukan bimbingan kepada guru, tenaga kependidikan dan siswa 

dalam rangka meningkatkan professional guru.  

3. Kompetensi sosial, yaitu kemampuan untuk melakukan kerja sama dengan instansi dan organisasi 

terkait dan masyarakat untuk kemajuan sekolah 
13

 

Dari peraturan menteri pendidikan nasional nomor 13 tahun 2007 di atas maka penulis 

memfokuskan terhadap poin ― dimana kepala sekolah di haruskan memiliki kompetensi supervisi 

supaya dapat melakukan bantuan atau bimbingan terhadap guru  yang di pimpinnya dalam rangka 

meningkatkan keprofesionalan guru dalam mengjar.  

Kepala sekolah dalam kedudukannya sebagai supervisor bertanggung jawab ngarahkan guru 

agar menjadi pendidik dan pengajar yang baik .bagi guru yang sudah baik agar dapat dipertahankan 

kualitasnnya dan bagi guru yang mungkin kurang baik dapat dikembangkan menjadi yang lebih baik 

lagi. Sementara itu, semua guru baik yang sudah berkompeten maupun yang masih kurang harus 

diupayakan agar tidak ketinggalan jaman dalam proses pembelajaran maupun materi yang diajarkan. 

                                                             
11Imam Muslim, Menjadi Kepala Sekolah Yang Hebat (Bandung: Zafara Publicshing, 2013).h.178 
12Siti Fatimah, Manajemen Pemimpinan Islam, Aplikasinya Dalam Organisasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015). 
13Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekoah (Jakarta: Alfabeta, 2009).h.32 
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Kepala sekolah merupakan seorang pimpin pendidikan yang mempunyai kewenangan untuk 

mengelola sekolah yang dipimpinnya.Sekolah yang baik dan berkualitas membutuhkan kepala sekolah 

dalam hal mengelola dan mengawasi pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Oleh karena 

itu , maka kepala sekolah mempunyai peran , yang cukup penting, diantaranya, sebagai seorang 

supervisor. 
14

 

Supervisi merupakan suatu proses yang dirancang secara khusus untuk membantu para pendidik 

dan supervisor dalam mempelajari tugas sehari-hari di sekolah : agar dapat menggunakan pengetahuan 

dan kemampuannya untuk memberikan layanan yang lebih baik kepada orang tua peserta didik dan 

sekolah , serta berupaya , menjadikan sekolah sebagai masyarakat belajar yang efektif.  

Adapun menurut piet A sahertian , supervisi adalah salah satu usaha menstimulasi , 

mengkoordinasi dan membimbing secara kontinyu pertumbuhan para pendidik di sekolah baik secara 

individual maupun secara kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh 

fungsi pengajaran. 
15

 

Ngalim purwanto berpendapat bahwa supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang 

direncanakan untuk membantu para pendidik dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan 

pekerjaan mereka secara efektif .
16

 

Dari beberapa pengertian , di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian supervisi adalah suatu 

usaha dari kepala sekolah untuk memperbaiki pengajaran dan kualitas pendidikan , serta staf personil 

lainnya agar tercapainya tujuan pendidikan .  

Tugas kepala sekolah sebagai supervisor tercamtum dalam keputusan menteri pendidikan dan 

kebudayaan republik Indonesia nomor 6 tahun 2018 tentang penugasan pendidik sebagai kepala 

sekolah yaitu bahwa tugas kepala sekolah diantaranya mensupervisi kepada pendidik dan tenaga 

kependidikan supervisi di bagi menjadi tiga yaitu :   

1. Supervisi akademik  

Supervisi akademik merupakan supervisi yang menekankan pada masalah akademik atau 

pendidikan dan pembelajaran , yaitu yang langsung berada dalam lingkup kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh pendidik untuk membantu peserta didik ketika sedang dalam proses belajar.
17

 

2. Supervisi manajerial  

Direktorat tenaga kependidikan menyatakan bahwa supervisi manajerial adalah supervisi 

yang berkenan dengan aspek pengelolaan sekolah yang terkait langsung dengan dengan 

peningkatan efisiensi dan efektivitas sekolah yang mencakup perencanaan , koordinasi , 

pelaksanaan penilain pengembangan kompetensi sumber daya manusia (SDM) kependidikan dan 

sumber daya lainnya. Supervisi manajerial menitikberatkan pada pengamatan aspek-aspek 

pengelolaan dan adminitrasi sekolah yang berfungsi sebagai pendukung terlaksananya 

pembelajaran .  

3. Supervisi klinik  

Menurut nana sudjana supervisi klinik adalah bantuan professional yang diberikan kepada 

pendidik yang mengalami masalah dalam melaksanakan pembelajaran agar pendidik tersebut dapat 

mengatasi masalah yang dialami nya berkaitan dengan proses pembelajaran.Purwanto menyatakan 

bahwa supervisi klinis adalah supervisi yang memfokuskan pada upaya perbaikan pengajaran 

melalui siklus yang sistematis , dimulai dari tahap perencanaan , pengamatan ,dan analisi intektual  

                                                             
14Saiful Basir, ―Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Akademik Untuk Meningkatkan Kinerja Guru,‖ Jurnal Mubtadiin 

04, no. 02 (2018): 30. 
15Piet A Sahertian, Konsep Dasar Dan Tenik Supervisi Pendidikan (Jakata: Rineka Cipta, 2008).h.32 
16Imam Musbikin, Menjadi Kepala Sekolah Yang Hebat (riau: Zafa Publishing, 2014).h.6 
17Suharsimi Arikunto, Dasar Dasar Supervisi (Jakata: Rineka Cipta, 2006).h.6 
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yang insentif terhadap penampilan mengajar sebenarnya dengan tujuan untuk mengadakan 

modifikasi yang rasional .
18

 

Dari tiga supervisi diatas, penulis memilih untuk melakukan supervisi akademik yang lebih 

menekan kepada professional pendidik atau kinerja pendidik, peran kepala sekolah sebagai 

supervisor sangat penting karena dengan adanya supervisi kepala sekolah daapat membina 

mengevaluasi bagaimana hasil belajar di sekolah tersebut apakah sudah berjalan dengan baik atau 

tidak . 

Bilamana pendidik mempeloh pembinaan dan kemudian menyadari betapa pentingnya 

meningkatkan kemampuan diri, pendidik tumbuh dan makin bertambah mampu dalam 

menjalankan tugasnya .Kegiatan supervisi tidak untuk mencari-cari kesalahan tetapi lebih banyak 

melakukan unsur pembinaan , agar kondisi pekerjaan yang sedang di supervisi dapat diketahui 

kekurangannya( bukan semata-mata kesalahan ) untuk dapat diberitahu bagian yang perlu 

diperbaiki , Supervisi dilaksanakan untuk melihat bagian mana dari kegiatan sekolah yang masih 

negatif untuk diupayakan menjadi positif , lagi dan yang terpenting adalah pembinaannya.
19

 

Dalam menjalankan tugasnya sebagai supervisor , diperlukan peran yang tepat untuk kepala 

sekolah tersebut, menurut piet A sahertian, perannya adalah :  

1. Membantu pendidik dalam persiapan mengajar  

2. Membantu pendidik dalam melaksanakan proses belajar mengajar  

3. Membantu  pendidik melakukan penelitian proses hasil belajar mengajar  

4. Membantu pendidik dalam mengembangkan manajemen kelas. 
20

 

 

Dengan memakai indikator di atas maka memudahkan penulis untuk mengetahui indikator 

apa saja yang termasuk ke dalam peran kepala sekolah sebagai supervisor.Agar supervisi dapat 

dilakukan dengan baik , harus dilaksanakan dengan prinsip-prinsi :rasa aman kepada pihak yang 

disupervisi , bersifat konstruktif dan kreatif , realitas didasarkan pada keadaan dan kenyataan 

sebenarnya ,terlaksana dengan sederhana, terjalin hubungan dengan profesioinal bukan didasarkan 

atas hubungan pribadi, didasarkan pada kemampuan , kesanggupan kondidi dan sikap pihak yang 

disupervisi, serta supervisi harus menolong pendidik agar senantiasa tumbuh sendiri tidak 

tergantung kepada kepala sekolah . 
21

 

Kepala sekolah dalam kedudukannya sebagai supervisor, bertanggung jawab untuk 

meningkatkan kemampuan pendidik dalam rangka melancarkan proses belajar mengajar, karena 

pendidik mempunyai peran penting dalam membantu perkembangan peserta didik, maka 

kemampuan dasar yang telah dicanangkan di dalam undang-undang no 14 tentang pendidik dan 

dosen .mutlak harus dikuasi oleh pendidik , ketidakmampuan yang dimiliki oleh pendidik, maka 

peran serta kepala sekolah sebagai supervisor menjadi penting dalam pemecahan masalah bagi 

pendidik (imam musbikin , menjadi kepala sekolah yang hebat ). 

Pendidik dalam melaksanakan proses belajar memhajar melalui bantuan supervisi, perlu 

secara terus menerus mendapat kan perhatian dan bantuan  professional dari penanggung jawab 

pendidikan .  

Hal-hal yang perlu diperhatikan dan dikembangkan pada diri setiap guru oleh kepala sekolah 

sebagai supervisor yaitu: Kepribadian  guru, Pengingkat profesi secara continue, Proses 

pembelajaran, Penguasaan materi pembelajaran, Keragaman kemampuan guru, Keragaman daerah 

dan, Kemampuan guru dalam bekerja sama dalam masyarkat.  

                                                             
18

Asmendri, ―Kompetensi Kepala Madrasah Dalam Pelaksanaan Delapan Standar Nasional Pendidikan (Snp),‖ Ta’dib, 

2014.h123 
19Daryanto, Supervisi Pembelajaraan (Yogjakarta: Gava Media, 2015).h.6 
20Piet A Sahertian, Konsep Dasar Dan Supervisi Pendidkan (Jakata: pt sukses, 2007).h.100 
21Leniwati, Supervisi Akademik Kepala Sekolah (jakarta: pt merdeka, 2006).h.32 
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Kepala sekolah adalah maneger terdepan dalam sistem persoalan yang terdesentralisasi di 

tingkat kabupaten , menurut teori modern, hanya manajer yang berhak menjadi supervisor. Manajer 

tertinggi yaitu kepala kantor pendidikan di kabupaten dan manajer madya ialah kepala kantor 

pendidikan di kecamatan tidak diperkenangkan menjadi supervisor, walaupun di kedua kantor itu 

boleh ada badan sebagai wadah kelompok supervisor bidang studi. 

Indikator peran kepala sekolah sebagai supervisor  merupakan aplikasi dari tugas dan 

tanggung jawab yang harus dilakukan oleh kepala sekolah , adapun tugas dan tanggung jawab yang 

dilakukan kepala sekolah yang dikemukakan oleh Suhertian adalah :   

1. Membantu guru dalam persiapan mengajar 

2. Membantu guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar 

3. Membantu guru dalam menggunakan berbagai sumber dan media media belajar  

4. Membantu guru dalam menerapkan metode dan teknik mengajar  

5. Membnatu guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran
22

 

 

SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung merupakan sebuah lembaga sekolah  swasta yang 

terakreditas A, sekolah ini terletak di Wayhalim Kec Kedaton Kota Bandar Lampung. Berdasarkan 

hasil pra penelitian yang dilakukan pada tanggal 18 April 2021, wawancara dilakukan langsung 

oleh wakil kepala sekolah Ibu Ice Rosina Sari, S.Pd.Gr. Sesuai dengan indikator yang sudah di 

sebutkan diatas, beliau menjelaskan bahka peran kepala sekolah sebagai supervisor sangat 

berpengaruh penting terhadap  untuk dapat meningkatkan kualitas guru dalam mengajar. Kepala 

sekolah selalu membantu guru dalam persiapan mengajara, membantu guru dalam melaksanakan 

prose belajar mengajar, menggunaka berbagai sumber dan media belajar, membantu guru dalam 

menerapkan metode dan teknik mengajar, serta membantu gur dalam melaksanakan evaluasi 

pembelajaran. Dari hasil pra penelitian yang dilakukan maka peneliti membuat tabel menganai 

peran kepala sekolah sebagai supervisor sesuai dengan indikator Suhertian sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Data Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor di sma al azhar 3 bandar lampung 

No. Indikator 
Terlaksana 

Ya Tidak 

1. Membantu guru dalam persiapan mengajar    

2. 
Membantu guru dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar 
   

3. 
Membantu guru dalam menggunakan 

berbagai sumber dan media belajar 
   

4. 
Membantu guru dalam menerapkan metode 

dan teknik mengajar 
   

5 
Membantu guru dalam melaksanakan 

evaluasi pembelajaran 
   

Sumber:Hasil pra penelitian yang dilakukan pada tanggal 18 April 2021. Berdasarkan Teori 

Suhertian23 

 

Berdasarkan kelima indokator tersebut  menunjukkan bahwa peran kepala sekolah sebagai 

supervisor di SMA Al-Azhar sudah terlaksana dalam membantu guru dalam persiapan mengajar, 

membantu guru dalam melaksanakan proses belajar mengajara, membantu guru dalam 

menggunkan berbagai sumber dan media belajar, membantu guru dalam menerapkan metode dan 

teknik mengajar serta membantu guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran. 

                                                             
22 Suhertian, Konsep Dasar Dan Supervisi Pendidikan ( Jakarta: PT Rosdykarya, 2007)h.35 
23Suhertian, Konsep Dasar Dan Supervisi Pendidikan ( Jakarta: PT Rosdykarya, 2007)h.35 
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C. Fokus Dan Sub Fokus  Penelitian  

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan penjelasan di atas sesuai dengan latar belakang maka peneliti  memfokuskan 

pada peran kepala sekolah sebagai supervisor di SMA AL AZHAR 3 bandar lampung . 

 

2. Sub Fokus Penelitian 

Adapun sub fokus berdasarkan indikator dari teori suhertian penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Membantu guru dalam persiapan mengajar  

b. Membantu guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar  

c. Membantu guru dalam menggunakan berbagai sumber dan media belajar  

d. Membantu guru dalam menerapkan metode dan teknik mengajar  

e. Membantu guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran  

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan fokus dan sub fokus di atas , maka rumusann masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut :  

1. Bagaimana kepala sekolah membantu guru dalam  persiapan mengajar di SMA Al Azhar 3 Bandar 

Lampung ? 

2. Bagaimana kepala sekolah membantu guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar di sma al 

azhar 3 bandar lampung ? 

3. Bagaimana kepala sekolah membantu guru dalam menggunakan berbagai sumber dan media 

belajar di sma al azhar 3 bandar lampung ? 

4. Bagaimana kepala sekolah membantu guru dalam menerapkan metode dan teknik mengajar di sma 

al azhar 3 bandar lampung ? 

5. Bagaimana kepala sekolah membantu guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran di sma al 

azhar 3 bandar lampung ? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas , maka yang  menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui kepala sekolah meambantu guru dalam persiapan mengjar di sma al azhar 3 

bandar lampung  

2. Untuk mengetahui kepala sekolah membantu guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar di 

sma azhar 3 bandar lampung  

3. Untuk mengetahui kepala sekolah membantu guru dalam menggunakan  berbagai sumber dan 

media belajar di sma al azhar 3 bandar lampung  

4. Untuk mengetahui kepala sekolah membantu guru dalam menerapkan metode dan teknik mengajar  

5. Untuk mengetahui kepala sekolah membantu guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran. 
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F. Signifikai Penelitian  

Dengan ini penelitian dilakukan dengan harapan peneliti mampu dalam memberikan manfaat 

bagi pembaca : 

1. Secara teoris  

Diharapkan keapada pembaca untuk bisa di jadikan sebagai formasi dan juga wawasan 

bahwa  peran kepala sekolah sebagai supervisor sangat penting untuk kemajuan dan peningkatan 

sekolah 

 

2. Secara praktik  

a. Penulis mengharap penelitian ini dalam bermanfaat sebagai masukan untuk semua pihak yang 

berkepentingan terkait peran kepala sekolah sebagai supervisor.  

b. Untuk penulis, penelian ini di harap unyuk menambah ilmu serta wawasan untuk memenuhi 

syarat akademik dapat mencapai gelar sarjana , dan juga bagi peneliti di harapkan agar bisa 

menjadikan pengalaman  ke depannya agar dapat di terapkan pada saat jika menjadi staf atau 

kepala sekolah yang berperan sebagai supervisor. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu  Yang  Relevan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdahulu dapat di ketahui data yang relevan terkai 

dengan ―peran kepala sekolah sebagai supervisor ― adalah sebagai berikut :  

1. Penelitian terdahulu dalam  jurnal yang  di tulisOleh Jamilah H Ali yang berjudul ―Peran Kepala 

Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Guru Mata Pelajaan Ipa 

Pada SDN Roja 1 Ende “ hasil penelitian dari jurnal ini menujukan bahwa peran kepala sebabagai 

supervisor yakni pengupayakan agar guru-guru lebih serius dan seamangat seta bertanggung jawab 

dalam kegiatan pelajar mengajar  proses supervise pada Sdn roja 1 ende susah di jaankan dengan 

baik oleh kepala sekolah sabagai supervisor baik mulai dari program supervisii , pelaksanakan 

supervisi, maupun proses tindak lanjut darii asil supervisi . 
24

 

2. Penelitian terdahulu dalam jurnal yang di tulis oleh ―Bowo yang berjudul ―peran kepemimpinan 

sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kompetensi guru di Sma negeri 1 ngronggot 

kabupaten nganjuk tuhan 2020 ―hasil penelitian dari jurnal ini menujukan bahwa terdapat peranan 

yang signifikan dari supervisi kepala seolah terhadap kompotensi  guru di Sma negeri 1 ngonggot 

kabupaten nganjuk tahun 2020 dengan niai koefisien regresi sebesar.
25

 

3. Penelitian tedahulu dalam jurnal yang di tulis oleh Febriyanti yang berjudul ‖peran kepala sekolah 

sebagai supervisor dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MA Patra Mandiri Plaju 

Palembang‖ hasil dari jurnal inDi peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkakan 

kualitas pembelajaran di Madrasah Aliyah Patra Mandiri Plaju telah dilakukan dengan baik akan 

tetapi perlu ditingkatkan lagi, kepala sekolah telah dimaksimalkan mungkin dalam membimbing, 

mengarahkan, merancang motifator mengevaluasi maupun menjaga hubungan baik dar dalam 

sekolah maupun dari luar sekolah. 
26

 

4. Penelitian terdahulu dalam jurnal yang ditulis oleh Hamidi yang berjudul ―peran kepala sekolah 

sebagai adminitasor dan supervisor di negri megang sakti ―hasil dari kumpulan jurnal ini adalah 

kepala sekolah smp negri megang sakti telah membuat program kerja yang baik hal ini dapat di 

                                                             
24 Jamilah A Ali  ―Peran kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Ipa Pada Sdn 

Roja 1 Ende ― Jurnal Pendidikan Fisika Fol : 03 . no 01 Dikutip pada tanggal  20 April 2021 . 
25 Bowo ― Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru Di Sma 

Negeri 1 Ngronggot Kabupaten Nganjuk Tahun 2020 ― Jurnal Dharma Pendidikan Fol : 15. No 02. Dikutip Pada Tanggal 20 Apil 

2021 . 
26Febriyanti , ― peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatan kualitas pembelajaran di MA patra mandiri 

palju palembang ―jurnal manajemen pendidikan islam fol: 03 no 01. Dikutipnpada tanggal 20 april 2021.  
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lihat dari kegiata sekolah , baikyang berhubungan dengan siswa mau dengan tenaga pendidik dan 

kependidikan sekolah 
27

 

5. Penelitian terdahulu dalam jurnal yang ditulis oleh Ade Lisna yang berjudul ― peran kepala seolah 

sebagai supervisor meningkatkan profesionalisme guru ― hasil peneelitian inii menunjukan bahwa 

peran kepala sekolah sebagai supervisor untuk meningkatkan profesionalisme guru .
28

 

 

Perbedaan Peneliti Terdahulu Yakni Seperti Pada Penelitian Jurnal Yang ( 1 )  Perbedaan Pada 

Penelitian Terdahulu Ini Terletak Pada Indikator Yakni Pada Penelitian Terdahulu Membahas 3 

Indikator , Sedangkan  Indikator  Saat Ini Membahas 5 Indikaator . ( 2) Perbedaan Pada Penelitian 

Terdahulu  Dengan  Yang  Sekarang  Yakni Dimana Yang Terhadulu Juga Membahas Mengenai 

Kompotensi Peningkatan  Kinerja Guru  DanPenelitian Saat Ini Hanya Memfokuskan Pada Peran 

Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Di Sma Al Azhar 3 Bandar Lampung (3) Perbedaan Peneliti 

Terdahulu Deengan Yang Sekarang Yakni  Pada  Mengembangkan Kualitas Sedangan Penelitian saat 

ini hanya memfokuskan Di Supervisor (4) Pada Penelitian Terdahulu Dengan Yang Sekarang Yakni 

Membahas Adminitasor Sedangkan Penelitian Sekarang Membahas Supervisor (5) Perbedaan Pada 

Penelitian Terdahulu Dengan  Yang  Sekarang  Mengembangkan Profesional Sedangkan Yang 

Sekarang Membahas Supervisor. 

 

H. Metode  Penelitian  

Secara umum metode penelitian di artikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu , kegiatan itu berdasarkan cirri-ciri ilmiah yaitu rasional , empiris dan 

sistematis, rasional berarti penelitian dilakukan secara masuk akal dan dapat diterima oleh akal 

manusia. Sistematis memiliki arti proses yang digunakan dalam penelitian. 

1. Jenis dan pendekatan penelitian  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif .penelitian kualitaif itu 

sendiri adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang sesuatu yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya perilaku , persepsi , motivasi , tindakan dll. Secara holistik , dan 

dengan mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa . pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah . penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif , penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk  mengumpulkan 

informasi mengenai status suatu gejala yang ada , yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada 

saat penelitian dilakukan , tujuan utama dilaksanakannya penelitian deskriptif adalah 

menggembangkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara 

tepat . penelitian tidak memberikan perlaku-perlaku tertentu. Terhadap variabel atau merancang 

sesuatu yang diharapkan terjadi pada variabel .tetapi seluruh kegiatan , keadaan , kejadian aspek , 

komponen , atau variabel berjalan sebagimana adanya . penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan suatu keadaan, melukiskan dan menggambarkan mengenai peran kepala sekolah 

sebagai supervisor di sma al azhar 3 bandar lampung .  

 

2. Sumber data penelitian  

Adapun sumber data dalam penelitian ini didapatkan melalui kata dan tindakan yang 

diperoleh peneliti dengan melakukan pbservasi (pengamatan ) , wawancara dan dokumentasi 

terhadap pihak-pihak terkait yang meliputi kepala sekolah dan guru  di sma al azhar 3 bandar 

lampung . Sumber data terbagi menjadi dua yakni sumber data primer dan sumber data skunder. 

                                                             
27 Hamidi ,‖ Peran Kepala Sekolah Sebagai Adminitasor Dan Supervisor Di Smp Negri Margang Sakiti ― Jurnal Dan 

Adminitrasi Dan Pendidikan Manajemen Fol: 08 no.1  Dikutip Pada Tanggal 20 april 2021  
28 Ade Lisna , ― Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Meningkatkan Profesionalisme Guru ― Jurnal Pelta Paud Fol 

; 05. No 01 Dikutip Pada Tanggal 20 April 2021 . 
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a. Sumber data primer  

Sumber data primer yakni data yang di peroleh secara langsung.Sumber data ini diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan terjun langsung ke lapangan. Lalu data-data tersebut 

diperoleh dari hasil wawancara terhadap kepala sekolah dan juga beberapa tenaga pendidik di 

sekolah tersebut .  

b. Sumber data sekunder  

Sumber data skunder yakni data yang diperoleh peneliti dari sumber data yang sudah 

ada.Data skunder ini diperoleh dari hasil membaca dan juga percakapan dengan pihak sekolah 

mengenai judul yang diteliti. 

 

3. Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan langkah-langkah atau prosedur yang dilakukan secara 

sistematik untuk memperoleh data yang diperlukan.Dalam mengumpulkan data mengenai peran 

kepala sekolah sebagai supervisor di SMA AL AZHAR 3 bandar lampung maka dari itu peneliti 

menggunakan metode observasi, wawancara, triangulasi. 

a. Observasi (pengamatan) 

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara observasi. Alat 

pengumpulan datanya adalah panduan observasi, sedangkan sumber data bisa berupa benda 

tertentu, atau situasi tertentu, proses tertentu, serta perilaku tertentu. Metode pengumpulan data 

dengan observasi ini dapat digunakan dalam penelitian filosofis, penelitian historis, penelitian 

eksperimen, dan penelitian deskriptif. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik observasi yang bersifat partisipatif artinya 

melakukan dengan secara langsung dalam proses pengamatan keadaan sebagai sumber data. 

Pada teknik observasi atau pengamatan ini peneliti mengumpulkan data dengan berupa 

mengamati, mencatat, menganalisis serta membuat kesimpulan mengenai peran kepala sekolah 

sebagai supervisor di SMA AL-AZHAR 3 Bandar Lampung. 

 

b. Wawancara atau Interview 

Metode ini bertujuan untuk mendapatkan jawaban baik secara langsung ataupun melalui 

saluran media disebut wawancara.Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, dan guru di 

sekolah SMA AL-AZHAR 3 Bandar Lampung. 

 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen disebut bentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Adapun metode dokumtasi yang 

digunakan penulis untuk memperoleh data-data tentang dokumntasi seperti sejarah berdiri nya 

SMA AL-AZHAR 3 Bandar Lampung, daftar guru, daftar peserta didik, daftar pegawai, serta 

sarana dan prasarana yang dimiliki juga data yang diperoleh dari sumber tertulis yang 

berhubungan dengan penelitian yaitu data yang terkait tentang peran kepala sekolah sebagai 

supervisor di SMA AL-AZHAR 3 Bandar Lampung. 

 

d. Uji keabsahan data (triangulasi) 

Triangulasi merupakan pengumpulan data dari sumber data yang telah ada, tujuannya 

meningkatkan pemahaman serta apa yang telah ditemukan. Menurut Nasution triangulasi ini 

bersifat reflektif dan berguna untuk menyelidiki faliditas peneliti sesuai dengan data yang sudah 

ada. 
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4. Analisis data 

Miles dan huberman mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus hingga selesai serta data nya sudah jenuh. 

Peneliti menggunakan analis data model miles dan huberman yang meliputi 3 tahapan, yakni 

berikut ini adalah gambar data analisi dan penjelasan lebih lanjut model analisis data menurut miles 

dan huberman. 

a. Reduksi data 

Mereduksi data artinya merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu, reduksi data, display 

data, dan penarik kesimpulan. Selama masa kesimpulan data peneliti mengumpulkan data-data 

dari observasi, wawancara dan dokumentasi.peneliti melakukan reduksi data dengan cara 

mengambil yang pokok dengan fokus penelitian, serta data yang tidak dianggap diperlukan. 

b. Penyajian data 

Dalam melakukan display data, dapat disajikan dengn bentuk uraian singkat, bagan, dan 

sejenisnya. Peneliti menyajikan data yang berupa pemahaman mengenai peran kepala sekolah 

sebagai supervisor. Dalam penelitian ini disajikan dengan cara naratif. 

c. Verifikasi data dan menarik kesimpulan. 

Tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah suatu tahap lanjutan dimana pada 

tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari temuan data.Ini adalah interprestasi penelitian atas 

temuan dari suatu wawancara atau sebuah dokumen. Untuk menarik kesimpulan maka dimulai 

dari data lapangan dan teori yang digunakan, sehingga akan menghasilkan kesimpulan. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

BAB I merupakan bagian pendahuluan yang berisi penegasan judul, latar belakang masalah, 

fokus dan sub fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II merupakan Landasan teori. Pada bab ini dibahas tentang teori yang berasal dari daftar 

rujukan berupa buku-buku atau penelitian terdahulu yang relevan yang digunakan sebagai penjelasan 

bagi penelitian baru penulis. 

BAB III merupakan deskripsi objek penelitian. Pada bab ini membahas tentang gambaran 

umum onjek dan penyajian fakta serta data penelitian. 

BAB IV merupakan analisis penelitian. Pada bab ini dibahas mengenai analisis data penelitian 

dan temuan penelitian. 

BAB V merupakan penutup.Bab ini berisi kesimpulan dan rekomendasi berisi kritik dan saran 

dari penulis yang diperuntukan kepada objek penelitian. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan temuan hasil penelitian dan analisis pada bab sebelumnya, maka penelitian 

mengenai Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisi Di Sma Al Azhar 3 Bandar Lampung dapat di 

Simpulkan sebagai berikut: 

1. Membantu guru dalam persiapan mengajar 

Hal ini telah dilakukan oleh kepala sekolah, dengan dilakukan rapat pembagian tugas di awal 

tahun pembelajaran dan jika ada ke sulitan yang di hadapi ooleh guru kepala sekolah akan 

mengakomodir dengan bekerja sama waka kurikulum. 

2. Membantu guru dalam  melaksanakan proses belajar mengajar  

Dengan ini telah dilakukan oleh kepala sekolah guna memberikan tanggung jawab kepada 

masing-masing guru untuk memberikan arahan dan nasihat agar dapat mencari jalan keluar dengan 

baik antara waka kurikulum, guru piket serta kepala sekolah itu sendiri. 

3. Membantu guru dalam menggunakan berbagai sumber dan media belajar 

Media pembelanjaran dapat digunakan untuk menciptakan kondisi yang nyata dengan 

menggunakan alat untuk menyampaikan materi pembelajaran seperti LCD Proyektor yang telah 

dilakukan secara baik.Jika sarana yang digunakan terdapat kendala pihak sekolah segera 

memperbaikinya. 

4. Membantu guru dalam menerapkan metode dan teknik mengajar 

Kepala sekolah memiliki peran untuk membantu guru supaya mampu menjalankan metode 

pembelajaran secara baik. Untuk mengeksplor anak dengan metode pembelajaran scientifle 

approach. 

5. Membantu guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran  

Dalam hal ini telah dilakukan secara baik dengan beberapa tahap-tahapan evaluasi dan juga 

berkoordinasi dengan lembaga yang berkompeten. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan dari peneliti ini, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Kepala Sekolah sebaiknya lebih memberikan pelatihan serta pemahaman terhadap guru terkait 

kemampuan dalam menggunakan tekhnologi informasi dan komunikasi agar kedepannya lebih 

banyak lagi para dewan guru maupun SDA yang dapat menggunakan teknologi secara lebih baik. 

2. Kepala sekolah sebaiknya memberikan perhatian lebih terhadap siswa yang memiliki kesulitan 

dalam belajar dan juga sanksi tegas terhadap siswa yang melanggar aturan sekolah. 

3. Ada baiknya jika kepala sekolah terus meningkatkan pengetahuan nya tentang supervisi. 
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